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ABSTRAK

Nugraheni, Maulina Dhyan. 2019. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa ditinjau
dari Modal Budaya pada Brain-Based Learning Kelas VIII. Skripsi, Jurusan
Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Dr. Iwan Junaedi, S.Si., M.Pd.

Kata Kunci: Brain-Based Learning, Kemampuan Koneksi Matematis, Modal
Budaya Siswa.

Kemampuan koneksi matematis siswa penting untuk dimiliki karena dapat
memperluas kemampuan berpikir matematika siswa, meningkatkan kemampuan
kognitif siswa, dan memahami penerapan suatu konsep dalam kehidupan. Guru
matematika kelas VIII SMP Negeri 32 Semarang mengungkap bahwa kemampuan
koneksi matematis siswa belum sesuai dengan harapan. Tujuan utama dari penelitian
ini adalah menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa sebagai akibat dari
penerapan Brain-Based Learning dan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas V111 juga diungkap
bahwa siswa memiliki latar belakang modal budaya yang bervariasi sehingga dalam
penelitian ini dideskripsikan bagaimana kemampuan koneksi matematis setiap siswa
pada kelas dengan Brain-Based Learning ditinjau dari modal budaa/a. _

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode campuran desain sequential
explanatory. Samloel diambil dua kelas dengan teknik purposive s_ampl!ng dari
Bopulam kelas VII1 SMP Negeri 32 Semarang. Kedua kelas akan dikenai Brain-
kased ILearnlng pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas

ontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Brain-Based Learning efektif
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII; dan 2) deskripsi
kemampuan koneksi matematis ditinjau dari modal budaya yaitu: (1) kategori I, 50%
siswa mencapai indikator memahami hubungan antar topik dalam matematika, 90%
siswa mencapai indikator mampu memahami dan menggunakan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, serta indikator lainnya dicapai seluruh siswa; (2) kategori I1,
50% siswa mencapai indikator memahami hubungan antar topik dalam matematika,
serta tercapai oleh seluruh siswa pada indikator lain; (3) kategori Il1, subkategori 1
siswa mampu mencapai seluruh indikator koneksi matematis, subkategori 2 dengan
siswa tidak mampu mencapai indikator hubungan antar topik dalam matematika
namun mampu mencapai indikator lainnya, subkategori 3 dengan siswa tidak mampu
mencapai seluruh indikator koneksi matematis, dan subkategori 4 dengan satu dari
dua siswa tidak mampu mencapai indikator memahami hubungan antar topik dalam
matematika namun tercapai oleh seluruh siswa pada indikator lain; (4) kategori IV,
subkategori 1 indikator memahami hubungan antar topik dalam matematika dicapai
oleh satu siswa namun pada indikator lainnya mampu dicapai oleh tiga dari empat
siswa, serta subkategori 2 siswa mampu mencapai seluruh indikator koneksi
matematis; dan (5) kategori V, satu dari dua siswa mencapai indikator memahami
dan mampu menggunakan matematika dalam disiplin ilmu lain, serta indikator lain
tercapai oleh keduanya. Berdasarkan kategori a/_ang diperoleh dengan masing-masing
kemampuan koneksi matematis siswa, disarankan untuk mengoptimalkan
pembelajaran guna memperoleh kemampuan koneksi matematis yang lebih baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada era yang terus menerus berkembang dari masa ke masa, Indonesia
dituntut untuk mampu bersaing dengan negara-negara lain di dunia. Untuk
mewujudkannya, kualitas sumber daya manusia di Indonesia juga harus terus
berkembang. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Oleh sebab
itu, pendidikan merupakan salah satu isu yang terus menjadi salah satu fokus
pengembangan di Indonesia.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam pendidikan Indonesia
yang tertuang dalam UU nomor 20 tahun 2003 pasal 37 (1) disebutkan bahwa
matematika merupakan salah satu yang wajib termuat dalam kurikulum pendidikan
dasar dan menengah.

Pendidikan matematika diperlukan sebagai upaya memberikan pengetahuan
mengenai matematika kepada siswa. Menurut National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) dalam Principles and Standards for School Mathematics,
terdapat lima standar proses yang dideskripsikan melalui contoh-contoh yang
didemonstrasikan sebagaimana masing-masing standarnya dan bagaimana peran guru
untuk memperolehnya. Kelima standar proses tersebut diantaranya: penyelesaian
masalah, penalaran & pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi.

Menurut Maisyara & Surya (2017), koneksi matematis dapat ditinjau dari
beberapa sudut pandang, diantaranya keterkaitan antar topik matematika, keterkaitan
antara matematika dengan disiplin ilmu lain, dan hubungan matematika dengan dunia
nyata atau kehidupan sehari-hari. Kemampuan koneksi matematis merupakan salah
satu kemampuan dalam matematika yang diharapkan siswa mampu menguasainya
karena dapat menambah luas kemampuan berpikir siswa dalam matematika. Selain
itu, kemampuan koneksi matematis diantaranya dapat meningkatkan kemampuan



kognitif siswa seperti mengingat kembali materi yang telah dipelajari, serta
memahami bagaimana menerapkan suatu konsep dalam kehidupan.

Indikator pencapaian kemampuan koneksi matematis menurut NCTM
diantaranya: mengenali dan menggunakan koneksi antar konsep dalam matematika,
memahami bagaimana konsep matematika saling berhubungan dan membangun satu
sama lain untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren, serta mengenali dan
menerapkan matematika dalam konteks di luar matematika.

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa kemampuan
koneksi matematis siswa masih belum dikembangkan dengan baik, sedemikian
hingga siswa lupa dengan materi-materi yang sudah dipelajari sebelumnya (Aini,
Purwonto, & Sa’dijah, 2016; Siregar & Surya, 2017; Handayani et al, 2016). Hasil
studi Programme for International Students Assessment (PISA) menunjukkan bahwa
siswa Indonesia masih memiliki kemampuan matematis yang rendah. Tes PISA
mengombinasikan pertanyaan terbuka dan pertanyaan pilihan tertutup yang disusun
dalam kelompok-kelompok berdasarkan situasi atau konteks kehidupan nyata
sehingga dapat mencerminkan kemampuan koneksi matematis siswa Indonesia. Tes
PISA 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 43 dari 44 negara
dengan perolehan skor di bawah rata-rata Organisasi untuk Kerja Sama dan
Pembangunan Ekonomi (OECD - Organisation for Economic Co-operation and
Development).

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas V111 di SMP Negeri
32 Semarang, kemampuan koneksi matematis siswa belum baik. Pembelajaran
konvensional dilakukan oleh guru pengampu yaitu model pembelajaran direct
instruction. Dalam rangka mengembangkan kemampuan koneksi matematis
dibutuhkan proses pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Model pembelajaran
Brain-Based Learning diharapkan dapat digunakan sebagai sarana mewujudkan
pembelajaran yang selaras dengan cita-cita Kurikulum 2013. Diungkap dalam
berbagai penelitian bahwa Brain-Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
koneksi matematis (Dewi & Masrukan, 2018; Lestari, 2014; Handayani et al, 2016).
Syafa’at (dalam Lestari, 2014: 38) mengemukakan bahwa Brain-Based Learning
merujuk pada terciptanya pembelajaran dengan upaya pemberdayaan otak siswa
sebagai orientasinya. Upaya pemberdayaan otak siswa dilakukan dengan beberapa
langkah berikut: (1) menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan
berpikir siswa; (2) menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan; (3)
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menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa. Dengan
terciptanya lingkungan belajar yang menantang, mengakibatkan terkoneksinya
jaringan sel syaraf satu sama lain sehingga kemampuan berpikir siswa semakin
terangsang (Siswati, 2017: 2).

Penelitian ini juga bermaksud untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi
matematis siswa ditinjau dari modal budaya. Mengacu pada Hirsh (2010) dalam
penelitiannya mengenai modal budaya dalam kelas matematika, mengungkapkan
setiap aktivitas dalam penelitiannya ditujukan untuk kemampuan matematis menurut
standar proses NCTM. Guru pengampu juga mengungkapkan bahwa modal budaya
khususnya pada aspek budaya membaca, partisupasi dalam kegiatan ekstrakurikuler,
sumber budaya di rumah, dan harapan orang tua terhadap pendidikan anak pada
masing-masing siswa bervariasi sehingga dirasa perlu untuk dianalisis lebih rinci.
Peninjauan modal budaya ini didasarkan pada beberapa penelitian yang mengungkap
bahwa modal budaya berpengaruh terhadap pencapaian akademik siswa (Jaeger,
2010; Huang & Liang, 2015; Eryanto & Rika, 2013). Beberapa yang diungkapkan
Jaeger dalam penelitiannya, “Does Cultural Capital Really Affect Academic
Achievement?” pada tahun 2010 diantaranya (1) modal budaya (dengan indikator
diantaranya partisipasi dalam aktifitas budaya, budaya membaca, dan kegiatan
ekstrakurikuler) memiliki dampak positif terhadap nilai tes membaca dan
matematika; dan (2) dampak dari modal budaya secara umum lebih kecil dibanding
dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, masih sedikitnya penelitian mengenai
kemampuan koneksi matematis ditinjau dari modal budaya menjadi salah satu latar
belakang diadakannya penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang, penulis melakukan penelitian dengan judul
“Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas V111 ditinjau dari Modal Budaya pada
Brain-Based Learning”.

1.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau
dari modal budaya pada pembelajaran dengan model brain-based learning. Penelitian
tentang kemampuan koneksi matematis siswa ini dikaji dengan fokus penelitian
berupa pencapaian indikator kemampuan koneksi matematis siswa yang meliputi
koneksi antar topik matematika, koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Modal budaya difokuskan pada bentuk
pemahaman tentang kode konseptual dan normatif yang dominan tertulis dalam suatu
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budaya yang meliputi pengetahuan, keahlian, dan keluarga (Eryanto, 2013: 46)
dengan fokus penelitian pada mengkategorikan modal budaya.
1.3 Pembatasan Penelitian
Pembatasan dalam penelitian ini adalah subjek penelitian yaitu siswa kelas
VIl SMP Negeri 32 Semarang.
1.4  Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
(1)  Apakah pembelajaran Brain-Based Learning efektif terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa kelas VI11?
(2) Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII ditinjau dari
modal budaya pada pembelajaran matematika dengan Brain-Based Learning?
1.5  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut.
(1) Menguji keefektifan pembelajaran Brain-Based Learning terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa kelas VIII.
(2) Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa kelas V111 ditinjau dari
modal budaya pada pembelajaran matematika dengan Brain-Based Learning.
1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa manfaat teoritis
dan manfaat praktis sebagai berikut.
1.6.1 Bagi Peneliti
(1) Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan khususnya terkait dengan
pembelajaran menggunakan model brain-based learning serta pengaruhnya
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.
(2) Memperoleh wawasan baru mengenai kemampuan koneksi matematis siswa
apabila ditinjau dari modal budaya.
(3) Mendapat kesempatan untuk melihat secara langsung masalah yang dihadapi
siswa dalam proses pembelajaran matematika.
1.6.2 Bagi Siswa
(1) Meningkatkan motivasi dan semangat kerja sama antar siswa dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya terutama kemampuan koneksi
matematis yang dapat menjadi kecakapan hidup.
(2) Meningkatkan keaktifan siswa.



1.6.3 Bagi Pendidik

(1) Memberikan informasi tentang bagaimana keefektifan model brain-based
learning terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik SMP kelas V11
dan pengaruh modal budaya terhadap kemampuan koneksi matematis peserta
didik.

(2) Memberikan motivasi untuk melakukan penelitian yang harapannya dapat
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pendidik.

1.6.4 Bagi Sekolah

Pembelajaran dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam rangka pengembangan dan perbaikan proses pembelajaran di sekolah serta
sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

1.7 Penegasan Istilah

Penegasan istilah diperlukan supaya tidak menimbulkan intepretasi yang
berbeda dari pembaca dengan memberikan pengertian secara operasional terhadap
variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Definisi operasional dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.7.1 Keefektifan Model Pembelajaran Brain-Based Learning terhadap

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Model Pembelajaran Brain-Based Learning dikatakan efektif untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa jika memenuhi indikator
berikut.

(1) Kemampuan koneksi matematis pada pembelajaran matematika dengan model
Brain-Based Learning mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal.

(2) Kemampuan koneksi matematis pada pembelajaran matematika dengan model
Brain-Based Learning lebih dari kemampuan koneksi matematis pada
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran konvensional.

(3) Rata-rata kemampuan koneksi matematis pada pembelajaran matematika dengan
model Brain-Based Learning lebih dari rata-rata kemampuan koneksi matematis
siswa pada pembelajaran dengan model konvensional.

(4) Pengelolaan pembelajaran oleh guru pada pembelajaran matematika dengan
modal Brain-Based Learning mencapai kategori minimal baik.

1.7.2 Kriteria Ketuntasan Klasikal

Menurut Masrukan (2014: 17), pembelajaran tuntas meyangkut penguasaan
soal-soal latihan dan ulangan oleh siswa. Dalam penelitian ini, ketuntasan secara
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klasikal ditetapkan kriteria sekurang-kurangnya 75% siswa yang mengikuti
pembelajaran mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Batasan ini merupakan
batasan minimal, dengan asumsi bahwa ketidaktuntasan siswa melebihi 25% akan
memberatkan guru dalam melakukan pembelajaran remedial (remedial teaching) atau
pembelajaran korektif (corrective instruction).
1.7.3 Kemampuan Koneksi Matematis

Dalam penelitian ini, koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan
konsep—konsep matematika baik antar konsep matematika itu sendiri (dalam
matematika), mengaitkan konsep matematika dengan bidang lainnya (luar
matematika), dan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari.
1.7.4 Modal Budaya

Klasifikasi tingkat modal budaya dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner sebagai instrumennya. Penelitian ini akan meninjau apakah modal budaya
berpengaruh secara positif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Indikator
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) budaya membaca; dan (2) partisipasi
dalam aktivitas ekstrakurikuler (Jaeger, 2010); serta (3) sumber pendidikan di rumah;
dan (4) harapan pendidikan dari orang tua terhadap anak (Tan, 2015).
1.7.5 Model Brain-Based Learning

Menurut Jensen (2008: 6), Brain-Based Learning (BBL) adalah model
pembelajaran yang diselaraskan dengan cara otak yang didesain secara alamiah untuk
belajar. Tahap-tahap perencanaan BBL dalam penelitian ini yaitu: pra-pemaparan,
persiapan, inisiasi dan akuisisi, elaborasi, inkubasi dan memasukan memori,
verifikasi dan pengecekan keyakinan, dan yang terakhir adalah perayaan dan
integrasi.
1.7.6 Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional dalam hal ini yaitu model pembelajaran
langsung (direct instruction) menggunakan pendekatan teacher centered, di mana
guru menyajikan materi/mentransfer informasi secara langsung dan terstruktur
dengan  menggunakan metode ceramah, ekspositori, tanya jawab,
presentasi/demonstrasi yang dilakukan oleh guru (Lestari, 2015: 37). Tahapan model
pembelajaran direct instruction yaitu: (1) orientasi, (2) presentasi/demonstrasi, (3)
latihan terstruktur, (4) latihan terbimbing, dan (5) latihan mandiri.



1.8  Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi secara garis besar terdiri dari tiga bagian, diantaranya bagian
awal, bagian isi, dan bagian akhir yang akan diuraikan sebagai berikut.
1.8.1 Bagian Awal

Pada bagian ini, terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan,
motto, persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan
daftar lampiran.

1.8.2 Bagian Isi
Bagian isi dalam penulisan ini terdiri dari 5 bab, yaitu pendahuluan, tinjauan
pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan penutup. Uraian dari kelima
bab tersebut adalah sebagai berikut.
BAB 1 Pendahuluan
Pada bagian ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi.
BAB 2 Tinjauan Pustaka
Pada bagian ini berisi kajian teori yang mendukung dalam pelaksanaan
penelitian, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis.
BAB 3 Metode Penelitian
Pada bagian ini berisi jenis dan desain penelitian, subjek (sampel dan
populasi) dan lokasi penelitian, variabel penelitian dan indikatornya,
pengambilan data (bahan, alat, atau instrumen, teknik pengambilan data
penelitian ), dan analisis data penelitian.
BAB 4 Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini berisi hasil analisis data dan pembahasannya yang disajikan
untuk menjawab permasalahan penelitian.
BAB5 Penutup
Pada bagian ini berisi simpulan dan saran.
1.8.3 Bagian Akhir
Bagian akhir dalam penulisan ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-
lampiran yang digunakan dalam penelitian.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori Belajar Vygotsky

Salah satu ahli yang mengembangkan teori kognitif adalah VVygotsky,
yaitu teori belajar interaksi sosial. Lestari (2015) mengungkap bahwa belajar
dilakukan dengan adanya interaksi terhadap lingkungan lingkungan atau dengan
seseorang. Vygotsky dalam Lestari (2015) menyatakan siswa perlu memperhatikan
lingkungan sosial ketika mengkonstruksi suatu konsep.

Slavin dalam Lestari (2015) mengungkap bahwa teori VVygotsky memiliki dua
konsep penting. Yang pertama yaitu Zone of Proximal Development (ZPD) yang
merupakan jarak antara kemampuan penyelesaian masalah secara mandiri dengan
kemampuan penyelesaian masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau melalui
kerjasama bersama teman sejawat yang lebih mampu. Konsep yang kedua yaitu
scaffolding yang merupakan pemberian bantuan kepada siswa selama tahap-tahap
awal pembelajaran, kemudian mengurangi bantuan tersebut secara bertahap hingga
akhirnya siswa yang mengambil alih tanggung jawab segera setelah ia mampu
melakukannya. Bantuan ini dapat berupa petunjuk, motivasi, peringatan, memberikan
contoh, dan tindakan lain yang mempu mengondisikan siswa untuk belajar mandiri.

Brain-based learning menerapkan pembelajaran dengan lingkungan
berpengaruh terhadap keberlangsungannya. Hal ini sejalan dengan teori belajar
Vygotsky yaitu siswa berinteraksi secara sosial untuk dapat melangsungkan
pembelajaran.

2.1.2 Kemampuan Koneksi Matematis

Dalam pendidikan matematika, kemampuan koneksi matematis sangat
penting dalam proses pembelajaran, baik dalam mengoneksikan suatu materi dengan
materi lain atau mengoneksikan matematika dengan kehidupan. Menurut Junaedi &
Asikin (2012: 116), koneksi matematis sebagai salah satu kemahiran matematis
adalah kegiatan meliputi: mencari hubungan antara berbagai representasi konsep dan
prosedur; memahami hubungan antar topik matematika; menggunakan matematika
dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari; memahami representasi ekuivalen
konsep yang sama; mencari koneksi satu prosedur lain dalam representasi yang
ekuivalen; menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antar topik matematika
dengan topik lain. Pengertian lain mengenai koneksi matematis adalah keterkaitan



antara topik matematika, keterkaitan antarmatematika dengan disiplin lain, dan
hubungan matematika dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari (Maisyara &
Surya, 2017). Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan
dalam matematika yang mana siswa diharapkan mampu menguasainya karena dapat
menambah luas kemampuan berpikir siswa dalam matematika. Selain itu,
kemampuan koneksi matematis diantaranya dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa seperti mengingat kembali materi yang telah dipelajari, serta
memahami bagaimana menerapkan suatu konsep dalam kehidupan. Kemampuan ini
dapat mempermudah siswa untuk mengingat kembali materi yang telah diberikan dan
mengingat materi-materi yang berbeda dikarenakan matematika memiliki banyak
prinsip (Siregar & Surya, 2017).

Dalam website NCTM atau National Council of Teacher Mathematics
terdapat lima kompetensi dalam pembelajaran matematika, yaitu: pemecahan
masalah matematis (mathematical problem solving), komunikasi matematis
(mathematical communication), penalaran matematis (mathematical reasoning),
koneksi matematis (mathematical connection), dan representasi matematis
(mathematical representation). Kelima kompetensi tersebut sangat diperlukan
untuk kehidupan siswa sehingga menjadi warga Negara yang kreatif dan
bermanfaat sesuai dengan tujuan pendidikan nasioal dalam Permendiknas No. 22
tahun 2006 yaitu untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Rohendi & Dulpaja (2013) menjelaskan indikator koneksi matematis, antara
lain: (1) menemukan hubungan dari berbagai representasi konsep dan prosedur
matematis; (2) memahami hubungan antara topik dalam matematika; (3) mampu
menggunakan matematika dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari;
(4) memahami representasi konsep yang setara; (5) menemukan hubungan antara
prosedur satu dengan yang lainnya yang setara; dan (6) menggunakan koneksi antara
matematika dengan matematika itu sendiri dan dengan sains lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan koneksi matematis siswa yang
diadaptasi dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk mengaitkan antara
topik matematika, mengaitkan antara matematika dengan matematika itu sendiri dan
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dengan sains lain, dan menghubungkan matematika dengan dunia nyata atau
kehidupan sehari-hari.
2.1.3 Modal Budaya

Konsep awal mengenai modal budaya tertuang dalam penelitian Bourdieu
untuk mencoba menggunakan konsep ini dalam menjelaskan fungsi sistem
pendidikan pada mobilitas sosial dalam pembagian sosial ke dalam kelas sosial
(Huang & Liang, 2013: 5). Hipotesis inti dalam teori cultural reproduction milik
Bourdieu adalah bahwa modal budaya, ditransfer dari generasi ke generasi dan
dimiliki baik oleh keluarga maupun individu masing-masing, merupakan sumber
penting yang berkontribusi dalam kesuksesan pendidikan setiap individu (Jaeger,
2010: 1).

Terdapat tiga tipe modal budaya yaitu modal budaya berwujud, objektifikasi,
dan dilembagakan. Diungkapkan dalam Eryanto & Rika (2013: 46), masing-masing
tipe modal budaya tersebut memiliki definisi sebagai berikut: (1) modal budaya
berwujud, adalah modal budaya yang penerimaannya dari waktu ke waktu, biasanya
melalui sosialisasi, budaya, atau tradisi keluarga; (2) modal budaya objektifikasi,
merupakan modal budaya yang dapat dilihat dari objek; dan (3) modal budaya yang
dilembagakan, dapat diartikan sebagai modal budaya yang terdiri dari pengakuan
kelembagaan, dapat berupa kualifikasi dari modal budaya yang dimiliki oleh seorang
individu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal budaya adalah bentuk
pemahaman tentang kode konseptual dan normatif yang dominan tertulis dalam suatu
budaya yang meliputi pengetahuan, keahlian dan keluarga (Eryanto & Rika, 2013).

Terdapat banyak penelitian yang telah menguji dampak modal budaya yang
diuraikan dari masing-masing tipe modal budaya yang dinyatakan berdampak secara
langsung dan positif terhadap keberhasilan pendidikan. Diungkap dalam Jaeger
(2010: 1), penelitian DiMaggio dalam penelitian kuantitatifnya menemukan bahwa
perbedaan ukuran dalam modal budaya memiliki dampak positif terhadap prestasi
akademik dan ketercapaian tujuan pendidikan. Dalam beberapa penelitian lain secara
kualitatif dan kuantitatif seperti diungkap oleh Jaeger (2010: 1) menunjukkan bahwa
modal budaya menghasilkan keberhasilan pendidikan.

Berbagai penelitian mengenai dampak modal budaya terhadap prestasi
akademik ataupun keberhasilan pendidikan, memiliki masing-masing indikatornya.
Jaeger (2010: 8) menguraikan tipe-tipe modal budaya ke dalam indikator sebagai
berikut:
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(1) Partisipasi budaya, terkandung dua unsur untuk mengukur seberapa sering
anggota keluarga dalam setahun mengajak anak ke berbagai museum ataupun
berbagai jenis penampilan musikal ataupun teatrikal.

(2) Budaya membaca, yang mengukur seberapa banyak buku yang dimiliki dan
seberapa sering anak membaca.

(3) Aktivitas ekstrakurikuler, mengandung dua variabel acak yang mengukur apakah
anak mendapatkan pembelajaran khusus ataupun melalui berbagai organisasi
yang mengembangkan aktivitas seperti olahraga, seni, tari, drama, dan lain-lain,
serta apakah anak didukung untuk memulai dan selalu melakukan hobinya.

Dari indikator tersebut, yang secara positif berdampak terhadap pencapaian akademik

adalah pada indikator budaya membaca dan partisipasi dalam kegiatan

ekstrakurikuler untuk skor matematika. Hasil dari penelitian Jaeger inilah yang
membawa indikator dalam penelitian ini untuk kemudian ditinjau pengaruhnya
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.

Penelitian lain oleh Tan (2015) meneliti kontribusi modal budaya terhadap
pencapaian matematika siswa pada gradien sosioekonomik medium dan tinggi.
Modal budaya yang diteliti yaitu pada jenis modal budaya objektivikasi dan
berwujud, dengan indikator sumber pendidikan di rumah dan ekspektasi pendidikan
orang tua terhadap anak. Hasil penelitian Tan ini menyatakan bahwa kedua indikator
tersebut lebih signifikan berpengaruh terhadap pencapaian akademik siswa pada
gradien sosioeconomic yang lebih tinggi.

Aspek modal budaya dalam penelitian Tan (2015) diteliti pengaruhnya pada
masing-masing gradien socioeconomic. Modal budaya yang diteliti diantaranya: (1)
sumber pendidikan di rumah; dan (2) harapan pendidikan dari orang tua terhadap
anak. Kedua aspek tersebut dapat diuraikan oleh Tan (2015) sebagai berikut:

(1) Sumber pendidikan di rumah mengukur ketersediaan baik alat maupun sumber
pendidikan lain yang menunjang belajar siswa di rumah dengan harapan
berdampak pada bagaimana kemampuan orang tua untuk berdiskusi dengan
anaknya mengenai proses pembelajaran termasuk penggunaan sumber-sumber,
mengalamatkan kesulitan belajar yang disebabkan oleh anak ketika
menggunakan sumber-sumber pendidikan, memberitahu anak cara efektif
penggunaan sumber-sumber pendidikan, atau memodelkan diri orang tua sendiri
dalam menggunakan sumber-sumber pendidikan.
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(2) Harapan pendidikan dari orang tua terhadap anak mengukur tinggi rendahnya
harapan orang tua terhadap pendidikan anak nantinya. Orang tua dengan latar
belajang pendidikan tinggi akan cenderung menggunakan pengalaman
pendidikan mereka yang lalu serta pengetahuannya dalam mengarahkan anak
pada strategi pembelajaran dan tes, harapan guru dan sekolah, syarat yang
diperlukan dalam menuju jenjang universitas, maupun pilihan pendidikan dan
karir.

Uraian di atas mengantarkan pada aspek modal budaya yang akan diteliti
mengacu dari hasil penelitian Jaeger (2010) pada aspek yang telah dinyatakan
berpengaruh terhadap pencapaian akademik siswa serta aspek modal budaya yang
diteliti oleh Tan (2015), diantaranya: (1) budaya membaca; (2) partisipasi dalam
aktivitas ekstrakurikuler; (3) sumber pendidikan di rumah; dan (4) harapan orang tua
terhadap pendidikan anak. Hasil peninjauan modal budaya ini kemudian akan
dideskripsikan kemampuan koneksi matematis siswanya.

2.1.4 Model Brain-Based Learning

2.1.4.1 Pengertian dan Prinsip Brain-Based Learning

Brain-based learning (BBL) adalah pendekatan komprehensif pada
pengajaran berdasarkan pertanyaan fundamental apa saja yang baik bagi otak
(Jensen, 2008: 4). Teori ini didasarkan pada apa yang para ilmuwan ketahui tentang
struktur dan fungsi otak manusia pada berbagai tahap perkembangan. Jenis
pendekatan ini menyediakan kerangka kerja biologis untuk mengajar dan belajar dan
membantu  menjelaskan perilaku belajar berulang. Pendekatan BBL selain
didasarkan pada struktur dan fungsi otak manusia juga menekankan pada
pembelajaran bermakna bukan menghafal (Akyurek, 2013).

Prinsip-prinsip BBL menurut Caine dan Caine dalam Ozden (2008) adalah (1)
otak merupakan prosesor paralel yang dapat melakukan banyak hal secara
bersamaan; (2) belajar melibatkan seluruh fisiologi sehingga segala hal yang
mempengaruhi fungsi fisiologi akan berpengaruh juga pada pembelajaran; (3)
pencarian makna adalah bawaan yang membutuhkan penggabungan antara hal yang
familiar dan hal yang baru dalam lingkungan pembelajaran; (4) pencarian makna
terjadi melalui pembentukan pola yang tercipta dengan sendirinya; (5) emosi sangat
penting untuk pembentukan pola, suasana emosi yang tepat sangat dibutuhkan saat
pembelajaran; (6) setiap otak memproses bagian dan keseluruhan secara bersama-
sama, membangun pemahaman sekaligus keterampilan; (7) belajar melibatkan
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keduanya yaitu memusatkan perhatian dan persepsi perifer karena otak dapat
merespon seluruh rangsangan dalam pembelajaran; (8) belajar selalu melibatkan
proses sadar dan tak sadar; (9) otak memiliki dua jenis memori: sistem memori
spasial dan sistem untuk belajar hafalan; (10) otak memahami dan mengingat baik
ketika fakta dan keterampilan disematkan di memori spasial alami; (11) pembelajaran
ditingkatkan dengan tantangan dan dihambat oleh ancaman; dan (12) setiap otak
adalah unik sehingga pembelajaran dengan berbagai segi memungkinkan siswa untuk
mengekspresikan visual, taktil, emosional, atau pendengaran.
2.1.4.2 Tahap-tahap Perencanaan Brain-Based Learning

Tahap-tahap perencanaan pembelajaran Brain-based learning menurut Jensen
(2008: 296) adalah sebagai berikut.
(1) Pra-Paparan

Pra-paparan ini memberikan sebuah ulasan kepada otak tentang pembelajaran
baru sebelum benar-benar menggali lebih jauh dan membantu otak membangun peta
konseptual yang lebih baik. Hal-hal yang dapat dilakukan dalam tahap ini ialah (1)
memperlihatkan peta konsep tentang materi baru yang akan dipelajari di dalam kelas;
(2) memberikan penjelasan tentang keterampilan belajar dan strategi-strategi memori;
(3) mendorong siswa untuk menutrisi otak dengan baik; (4) menciptakan lingkungan
pembelajaran yang benar-benar menarik; (5) mempertimbangkan siklus dan ritme
waktu; (6) menemukan ketertarikan dan latar belakang siswa; (7) menyiapkan
berbagai sarana pendukung yang menarik; (8) merencanakan strategi
“membangunkan” otak (misalnya gerakan lintas anggota badan atau peregangan
relaksasi) setiap jam; dan (9) memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyuarakan pikiran mereka.
(2) Persiapan

Tahap ini merupakan fase untuk menciptakan keingintahuan atau kesenangan.
Hal-hal yang dapat dilakukan dalam tahap ini ialah (1) memberikan penjelasan awal
mengenai materi yang akan dipelajari; (2) mengaitkan materi dengan dunia nyata dan
kehidupan sehari-hari; (3) mendorong siswa untuk menanggapi relevansi materi
dengan dunia nyata; (4) memberikan sesuatu yang nyata, fisik, atau konkret serta
melakukan eksperimen yang berkaitan dengan materi; dan (5) memberikan pengait,
kejutan, atau hal-hal baru untuk melibatkan emosi siswa.
(3) Inisiasi dan Akuisisi
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Tahap ini memberikan pemahaman dengan muatan pembelajaran.
Menyajikan fakta awal yang penuh dengan ide, rincian, kompleksitas dan makna.
Membangun rasa antisipasi, keingintahuan, dan pencarian untuk menemukan makna
dalam diri siswa. Hal-hal yang dapat dilakukan dalam tahap ini ialah (1) memberikan
pengalaman yang nyata kepada siswa; (2) memberikan proyek kelompok yang
meliputi pembangunan, penemuan, eksplorasi atau perancangan; (3) memberikan
pilihan yang cukup banyak supaya siswa punya kesempatan mengeksplorsi subjek
yang menggunakan modus pembelajaran yang dipilih: visual, audio, kinestetik, dan
lain-lain; (4) menyajikan materi dengan modalitas pembelajaran yang mereka sukai:
visual, auditori, kinestetik, dan lain-lain; dan (5) menyajikan materi dengan bantuan
program komputer yang dirancang dengan baik.

(4) Elaborasi

Tahap ini merupakan tahap pemrosesan dan membutuhkan kemampuan
berpikir yang murni dari pihak siswa. Tahap ini merupakan saatnya untuk membuat
pembelajaran yang bermakna. Dalam tahap ini yang dapat dilakukan diantaranya
(1) memberikan kesempatan kepada siswa untuk tanya jawab terbuka tentang materi
yang telah dipelajari; (2) meminta agar para siswa merancang sebuah evaluasi atau
rubrik untuk pembelajaran mereka sendiri (misalnya membuat pertanyaan ujian,
memfasilitasi tinjauan oleh teman, merancang pemetaan pikiran, dan sebagainya); (3)
meminta agar para siswa mengeksplorasi topik tersebut melalui internet atau
perpustakaan; (4) memberikan siswa tontonan video yang menunjang materi; (5)
meminta siswa untuk membuat pemetaan pikiran secara individual atau kelompok
tentang apa yang telah dipelajari; dan (6) siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di dalam kelompok atau di dalam kelas sebagai bentuk pengajaran yang
dilakukan siswa;.

(5) Inkubasi dan Memasukan Memori

Tahap ini menekankan pentingnya waktu istirahat dan waktu untuk
mengulang kembali. Otak belajar paling efektif dari waktu ke waktu, bukan langsung
pada suatu saat. Hal-hal yang dapat dilakukan dalam tahap ini ialah (1) menyediakan
waktu untuk perenungan tanpa bimbingan; (2) membuat agar para pembelajar
menyimpan materi pembelajaran; (3) membiarkan para siswa berjalan, berpasangan,
dan mendiskuiskan topik tersebut; (4) melakukan peregangan dan latihan relaksasi
bersama; (5) menyediakan area untuk mendengarkan musik; dan (6) meminta siswa
untuk mendiskusikan materi selanjutnya dengan keluarga maupun teman mereka.
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(6) Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan

Tahap ini bukan hanya untuk kepentingan guru, para siswa juga perlu
mengkonfirmasikan pembelajaran mereka untuk diri mereka sendiri. Pembelajaran
paling baik ketika siswa memiliki model atau metafora berkenaan dengan konsep-
konsep atau materi baru. Dalam tahap ini dapat dilakukan beberapa hal sebagai
berikut (1) meminta agar para siswa menyampaikan apa yang mereka pelajari kepada
siswa lain; (2) meminta kepada siswa untuk saling bertanya dan mengevaluasi satu
sama lain; (3) meminta kepada siswa untuk menulis tentang apa yang sudah mereka
pelajari; dan (4) mengadakan kuis.

(7) Selebrasi dan Integrasi
Dalam tahap ini sangat penting untuk melibatkan emosi. Situasi dalam tahap

ini adalah mengasyikan, ceria, dan menyenangkan. Tahap ini menanamkan kecintaan

terhadap semua arti penting pada pembelajaran. Hal-hal yang dapat dilakukan dalam
tahap ini ialah (1) siswa bersama guru bersorak atau bertepuk tangan terhadap
pembelajaran yang baru saja dilakukan; (2) menyediakan waktu untuk saling berbagi;

(3) memberikan penghargaan kepada siswa; dan (4) mengenalkan pembelajaran baru

untuk pertemuan berikutnya.

2.1.5 Model Pembelajaran Konvensional
Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu

model pembelajaran direct instruction. Menurut Lestari (2015: 37), direct instruction

atau pembelajaran langsung berlandaskan teori belajar behavioristik dengan
dititikberatkan pada penguasaan konsep dan perubahan perilaku sebagai hasil belajar
yang dapat diobservasi. Model pembelajaran direct instruction menggunakan
penekatan teacher centered sehingga aktivitas belajar didominasi oleh guru.

Bruce & Well dalam Lestari (2015:37) mengemukaan lima fase/tahapan
pembelajaran dalam direct instruction sebagai berikut:

(1)  tahap orientasi, guru memberikan kerangka pelajaran dan orientasi terhadap
materi pelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada fase ini meliputi kegiatan
pendahuluan, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memotivasi siswa;

2 tahap presentasi/demonstrasi, guru menyajikan materi pelajaran, baik berupa
konsep maupun keterampilan. Kegiatan pada fase ini meliputi: penyajian
materi, pemberian contoh konsep, pemodelan/peragaan keterampilan;
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3) tahap latihan terstruktur, guru melakukan penguatan dengan memberikan
contoh pengerjaan latihan soal yang terstruktur;

4) tahap latihan terbimbing, guru memberikan soal-soal latihan dan
melaksanakan bimbingan dengan memonitor proses pengerjaan soal yang
dilakukan siswa, guru mengeliling kelas dan memeriksa pekerjaan setiap
siswa serta mengoreksi jika siswa melakukan kesalahan dalam pengerjaan
soal; dan

(5) tahap latihan mandiri, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terus berlatih, baik konsep maupun keterampilan secara mandiri dengan
memberikan tugas-tugas yang dikerjakan secara individual.

2.1.6 Materi Terkait

Materi yang akan digunakan dalam materi ini adalah Bangun Ruang Sisi

Datar, yang terdapat pada kelas V111 semester 2, yaitu kubus dan balok.

2.1.6.1 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar yang digunakan yaitu:

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi

datar (kubus, balok, prisma, dan limas)

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prima dan limas), serta gabungannya

2.1.6.2 Materi

Bangun ruang adalah suatu bangun tiga dimensi yang memiliki volume atau
isi. Bangun ruang digolongkan menjadi dua bagian yaitu bangun ruang sisi datar dan
bangun ruang sisi lengkung. Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang
memiliki sisi berbentuk datar (bukan sisi lengkung).

Bangun ruang sisi datar yang akan dibahas dalam media ini meliputi kubus
dan balok.

2.2 Penelitian yang Relevan
Dalam merencanakan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu

yang relevan oleh peneliti lain dan dijadikan acuan peneliti untuk melakukan

pengulangan, revisi, modifikasi, dan sebagainya. Penelitian yang relevan dengan
penelitian yang berjudul “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa ditinjau dari Modal

Budaya pada Brain-based learning” ini adalah penelitian yang dilakukan oleh:

(1) Lestari (2014) yang menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis dan

kemampuan berpikir kritis pada siswa yang dikenai pembelajaran dengan model
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brain-based learning terjadi peningkatan yang lebih baik dibanding dengan siswa
yang dikenai pembelajaran langsung.

(2) Dewi & Masrukan (2018) mengungkapkan bahwa kemampuan koneksi
matematis mahasiswa yang dikenai model pembelajaran Brain-Based Learning
berbantuan web lebih tinggi dibanding dengan mahasiswa yang tidak dikenai
perlakuan tersebut.

(3) Jeeger (2010) menyatakan bahwa modal budaya memiliki pengaruh terhadap
prestasi akademik siswa. Salah satu hasil penelitian ini adalah bahwa modal
budaya (dengan indikator partisipasi dalam aktivitas budaya, iklim membaca, dan
aktivitas ekstrakurikuler) memiliki dampak yang positif terhadap nilai membaca
dan tes matematika siswa.

2.3  Kerangka Berpikir

Supaya mampu bersaing dengan negara-negara lain di dunia, Indonesia harus
meningkatkan sumber daya manusianya, salah satunya adalah meningkatkan kualitas
pendidikan yang ada di Indonesia. Berdasarkan studi PISA pada tahun 2015,
pencapaian kemampuan matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Salah
satu indikator kemampuan matematis menurut NCTM adalah kemampuan koneksi
matematis. Selain itu, masih perlunya peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa pada objek yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Semarang mendorong
diadakannya penelitian untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa
tersebut.

Brain-Based Learning dipandang mampu untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa. Penerapan pembelajaran dalam Brain-Based Learning telah
terbukti dalam beberapa penelitian mampu meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa. Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan model
Brain-Based Learning, dilakukan tes kemampuan koneksi matematis untuk
mengetahui bagaimanakah kemampuan koneksi matematis siswa setelah dikenai
pembelajaran dengan model brain-based learning .

Selain itu, dalam penelitian ini juga ditinjau pengaruh modal budaya terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa. Pengaruh modal budaya ini ditinjau dengan
menggunakan kuesioner yang akan diisi oleh siswa, kemudian dianalisis oleh
peneliti.

Pengelompokan siswa berdasarkan kuesioner modal budaya, menghasilkan
lima kategori siswa dalam modal budaya yaitu kategori I, 11, Ill, IV, V dengan
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kategori Il dirincikan menjadi 4 subkategori dan kategori IV dirincikan menjadi 2
subkategori. Ketiga kelompok ini masing-masing dipilih dua objek dengan metode
purposive sampling pada setiap kriteria kemampuan koneksi matematis siswa dan
kemudian dilakukan wawancara terkait kemampuan koneksi matematis pada kelas
yang dikenai pembelajaran Brain-Based Learning.

Kerangka berpikir sebagaimana diungkapkan diatas ditunjukkan pada gambar
sebagai berikut.
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Kemampuan koneksi matematis siswa tergolong rendah

Perlu adanya pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa

l

Menerapkan pembelajaran dengan model Brain-Based Learning

l

Melakukan tes kemampuan koneksi matematis siswa

I

Meninjau modal
budaya siswa
terhadap kemampuan
koneksi matematis
siswa

Melakukan wawancara terhadap lima kelompok kategori modal budaya
dari kelas eksperimen

I

Dapat diketahui kemampuan koneksi matematis ditinjau dari modal budaya pada

Brain-Based Learning kelas VIII

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
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2.4  Hipotesis Penelitian
Uraian pada tinjauan pustaka dan kerangka berpikir, mendasari hipotesis

penelitian bahwa pembelajaran melalui model Brain-Based Learning efektif untuk

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa pada siswa kelas V1II. Rincian
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut

1) Hasil belajar siswa terhadap kemampuan koneksi matematis pada
pembelajaran matematika dengan model Brain-Based Learning di kelas
eksperimen mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal.

2) Proporsi ketuntasan hasil belajar siswa terhadap terhadap kemampuan
koneksi matematis pada pembelajaran matematika dengan model Brain-
Based Learning di kelas eksperimen lebih dari proporsi ketuntasan hasil
belajar siswa terhadap kemampuan koneksi matematis di kelas kontrol.

3) Rata-rata hasil belajar siswa terhadap kemampuan koneksi matematis pada
pembelajaran matematika dengan model Brain-Based Learning di kelas
eksperimen lebih dari rata-rata hasil belajar siswa terhadap kemampuan
koneksi matematis di kelas kontrol.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan sebagai

berikut.

1)

2)

Brain-Based Learning efektif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa
ditunjukkan dengan (1) proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan koneksi
matematis siswa dalam pembelajaran matematika dengan model Brain-Based
Learning di kelas eksperimen dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu sebesar >75%; (2) proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan
koneksi matematis siswa pada pembelajaran matematika dengan Brain-Based
Learning di kelas eksperimen lebih dari proporsi ketuntasan hasil tes
kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran matematika di kelas
kontrol; (3) rata-rata hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa pada
pembelajaran matematika dengan Brain-Based Learning di kelas eksperimen
lebih dari rata-rata hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa pada
pembelajaran matematika di kelas kontrol; dan (4) aktivitas guru pada
pembelajaran matematika dengan Brain-Based Learning termasuk kategori
sangat baik.

Deskripsi kemampuan koneksi matematis ditinjau dari modal budaya yaitu
(1) kategori I, ketercapaian indikator koneksi matematis yaitu 50% dari
jumlah siswa mencapai indikator memahami hubungan antar topik dalam
matematika, seluruh jumlah siswa mencapai indikator memahami dan mampu
menggunakan matematika dalam disiplin ilmu lain, serta 90% dari jumlah
siswa mencapai indikator mampu memahami dan menggunakan matematika
dalam kehidupan sehari-hari; (2) kategori I, ketercapaian indikator koneksi
matematis yaitu 50% jumlah siswa mencapai indikator memahami hubungan
antar topik dalam matematika, seluruh siswa mencapai indikator memahami
dan mampu menggunakan matematika dalam disiplin ilmu lain, serta seluruh
siswa mencapai indikator memahami dan mampu menggunakan matematika
dalam kehidupan sehari-hari; (3) kategori I11, pada subkategori 1 dengan satu
siswa mampu mencapai seluruh indikator koneksi matematis, pada
subkategori 2 dengan satu siswa tidak mampu mencapai indikator hubungan
antar topik dalam matematika namun mampu mencapai indikator lainnya,
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pada subkategori 3 dengan satu siswa tidak mampu mencapai seluruh
indikator koneksi matematis, dan pada subkategori 4 dengan dua siswa
mampu mencapai seluruh indikator koneksi matematis kecuali satu siswa
yang tidak mampu mencapai indikator memahami hubungan antar topik
dalam matematika; (4) kategori IV, pada subkategori 1 dengan empat siswa
sebanyak 25% tidak mampu memahami hubungan antar topik dalam
matematika namun sebanyak 75% mampu memahami indikator koneksi yang
lain, serta pada subkategori 2 dengan satu siswa mampu mencapai seluruh
indikator koneksi matematis; dan (5) kategori V dengan dua siswa,
ketercapaian indikator koneksi matematis yaitu seluruh siswa mencapai
indikator memahami hubungan antar topik dalam matematika, satu siswa
mencapai indikator memahami dan mampu menggunakan matematika dalam
disiplin ilmu lain, serta seluruh siswa mencapai indikator memahami dan
mampu menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti merekomendasikan

saran sebagai berikut.

(1)

(2)

(3)

Untuk modal budaya kategori I, kategori Il, kategori Il subkategori 2,
kategori 111 subkategori 4, dan kategori 1V subkategori 1 terdapat kekurangan
pada pencapaian indikator memahami hubungan antar topik dalam
matematika oleh siswa, sehingga disarankan diberikan bimbingan lebih
terkhusus pada indikator koneksi memahami hubungan antar topik dalam
matematika.

Untuk modal budaya kategori 111 subkategori 3 terdapat kekurangan pada
pencapaian seluruh indikator koneksi matematis oleh siswa, sehingga
disarankan perlu diberikan bimbingan yang lebih intensif mengenai
kemampuan koneksi matematis.

Untuk modal budaya kategori V terdapat kekurangan pada pencapaian
indikator memahami hubungan antara topik matematika dengan sains lain
oleh siswa, sehingga disarankan untuk memberikan bimbingan kepada siswa
mengenai hubungan antara topik matematika dengan sains lain.
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